Pemi masa...

Sesungguhnya manusia itu

berada dalam keadaan merugi
Kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal saleh,; yang tolong me-~
nolong dalam kebenaran, dan yang
saling menasehati dengan penuh
kesabaran,,..

(Al, Ashr: 1 - 3)

Teruntuk: mama, papa tercinta,
kakanda Djamal, Yohana, Katna,
dan Wahdya yang terkasih
serta seseorang yang sangat
berarti dalam hidupku.
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RINGKASAN

NINA LISNA NINGSIH. Pengaruh Dosis dan Waktu Pemupukan N
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Bogor (Voandzeia

subterranea L. Thauars) {Di bawah bimbingan PEPET M. SYARFEI

dan SUGIYANTA).

Untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin,
tanaman kacang bogor memerlukan dosis dam saat pemberian
pupuk vang tepat, agar pupuk tersebut dapat dimanfaatkan
oleh tanaman secara efektif.

Percobaan ini bertujuan untuk mendgetahui dosis pupuk N
dan saat pemberiannya yang paling tepat pada tamaman kacang
bogor agar dapat meningkatksan hasil. Percobaan dilakukan di
Kebun Percobaan IPB Sikabayan, Dramaga Bogor, mulai November
19892 sampai dengan bulan Maret 1990 pada tanah latosaol
dengan ukuran masing-masing petak sebesar 5.2 m x 5.2 m.
Jarak tanmam yang digunakan adalah 40 cm x 40 cm.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak kelampok faktorial dengan faktor pertama waktu pemberi-
an pupuk yaitu: sepertiga bagian saat tanam, sepertiga
bagian saat penyiangan pertama pada umur‘21 hari setelah
tanam, dan sepertiga bagian lagi saat menjelang pembungaan
pada umur 35 hari setelah tamam (T,); sebagian saat tanam,
sebagian saat penyiangan pertama (T5); dan seluruh dosis

pada saat tanam (Tx) sedangkan faktor kedua adalah




pupuk urea: 45 kg N/ha (Ny); 90 kg N/nha (N5) dan 135 kg N/ha
(N<) . Sebagai pupuk dasar digunakan TSP 100 kg/ha dan KCL
30 kg/bha, keduanya diberikan saat tanam, sedangkan pupuk
kandang ayam 2 ton/ha diberikan secara merata tiga mingqu
sebelum tamam. Untuk pengendalian hama dan penyakit diguna-—
kan Furadan 36 sebanyak 20 kg/ha, Dithane M-45 2 g/1 dan
Thiodan 2 cc/1l.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa waktu pemupukan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
bagar. Begitu pula interaksi amtar perlakuan tidak menun-—
jukkan pengaruh yang nyata. ' Perbedaan nvata térlihat pada
dosis pupuk yang diberikan, yaitu terhadap jumlah polong
bernas per tanaman, dan bobot basah polong per petak.

Dari hasil percobaan ini terlihat pula bahwa pemberian
dosis pupuk yvang semakin tinggi terbukti menurunkan hasil
secara nyata. Hasil tertinggi dipercleh pada dosis 45 kg
N/ha dengan nilai 37.01 butir untuk jumlah polong bernas per
tanaman, dan 12.8% kg untuk bobot basah polong per petak
(53.60 t/ha}.

Meskipun tidak ditemukan interaksi yang nyéta secara
statistik, namun pada percobaan ini perlakuan yang cende-—
rung memberikan hasil tertinggi apabila dibandingkan dengan
perlakuan lainnya adalah TyN, dengan nilal masing-masing
jumlah polong bernas per tanaman dan bobot basah ﬁolong per

petak sebesar: 40.77 dan 13.04 kg(5.6&6 t/ha).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu usaha ekstensifikasi pertanian adalah pe-
manfaatan lahan kering menjadi laban yvang bermantaat dan
mampu menopang kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari.
Untuk memanfaatkan lahan tersebut diperlukan suatu tanaman
yang tahan terhadap keadaan lingkungan yang kurang mengun-—
tungkan sepertl kekeringan.

Sebagai alternatif pemecahan masalah pemanfaatan lahan
kering dapat dilakukan penanaman tanmaman kacang-—-kacangan,
karena tanaman ini mempunva:r sifat antara lain: dapat digu-
nakan sebagai tanaman penutup tanmah; mampu menekan pertumbu-
han gulma; mencegah erosi dan penguapan yang berlebihan
serta mampu mengembalikan kesuburan tanah. Hal lain vyang
menarik dari tanaman 1nl adalah perakarannya vang relatif
dalam sehingga dapat memperbaiki struktur tanah.

Balah satu jenis tanaman kacang—kacangan vyang dapat
diusahakan di lahan kering adalah kacang bogor, tamaman ini
dapat tumbuh pada tamnah yang miskin akan unsur hara sekali-
pun pada tamah pasir, asalkan cukup mendapat cahaya dan
sistim drainase yang baik {NAS, 1979).>

Kacang bogor mempunyail potensi untuk dikembangkan
sebagai pemenuh kebutuhan karbohidrat masyarakat (apabila
dibandimngkan dengan kacang tamab yang mengandung 26.9 g

protein, 339 kalori, 23.6 g karbohidrat, 44.2 g lemak, 74 mg



fa, 393 mg P, dan 2.6 g air dalam 100 g biji yang dapat
dimakan; Baharsyah 1983}, karena pada biji yang matang dari
tanaman 1ini terkandung 152 g kalori; 7.8 g protein; 3.1 g
lemak; 3 g karbohidrat; 14 mg Caj; 238 g P, danm 1.2 mg Fe/100
gram biji, sedangkan dalam 100 gram biji kering terdapat 347
kalori; 18.8 g protein; 6.2 g lemak; 61.3 g karbohidrat; 3.4
g kaliumj; 62 mg kalsium; 276 mg FP; 12.2 mg Fe; 0.47 mg
Thiaminji 0.14 mg Riboflavin; 1.8 mg Niacinj dan 0.8 asam
askorbat (Duke, 1977).

Tanaman kacang bogor telah lama dikenal di Indonesia
sebagal sayur maupun baban makanan yang digoreng atau dire-—
bus. Namun demikian produksi kacang bogor di Indonesi=a
masih Jauh dari vang diharapkan. 0Oleh karena itu penelitian
tentang kacang bogor perlu dilakukan untuk mendapatkan
produksi yvang optimal dimana pemasarannya telah cukup dike-
tahui.

Menurut Baharsyah. (1983} hambatan pengembangan ka-
cang—kacangan di Indonesia, khususnya di lahan kering adalah
ketersediaan air vyang tidak mencukupi; pH tamah yang rendah;
keracunan Al; dan ketidakseimbangan antara proses penyerapan
dan transpirasi. Namun kacang bogor toleran terhadap hal di
atas, tanaman ini mampu bertahan hidup dan berproduksi pada
pH 4.3, meskipun pertumbuhan yvang optimum sesungguhnya

terjadi pada pH 3-&6.5 (Duke, 19277).



Seperti juge tamaman lainnya, tanaman Kacang baogar
memerlukan pemupukan yang benar, baik N, P, maupun K agar
diperaleh hasil yang tinggi. Kacang bogor merupakan Jjenis
legum yang mampu memfiksasi N dengan bantuan rhizobium.
Fiksasi optimum terjadi bila kadar N dalam tanah rendah,
sedangkan apabila pemberian N terlalu tinggi akan menekan
aktivitas rhizobium sehingga menjiadi tidak ekonomis. Jadi
sedikit pemberian N pada tanah yang kandungan N nya rendah
untuk jenis tamaman legum telah dapat menjamin pertumbuhan
tanaman 1tu sebelum tanaman tersebut mampu membentuk bintil
akar.

Tanaman kacang bogor yang ditanam pada tamah yang
kandungan N nya tinggi akan terus menerus membentuk organ
vegetatif sehingga energi yang dibutuhkan untuk pembentukan
polong justru digunakan untuk pembentukan daun (Hepper,
1970).

Bertolak dari hal di atas maka pemberian pupuk N harus
tepat dosis dan saat pemberiannya agar setelah mencapai

pertumbuhan vegetatif yang optimun tamaman mampu berproduksi

lebih baik.

Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhb dosis
dan waktu pemberian pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan

produksi kacang bogor.
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dan

berbagai dosis

Terdapat pengaruh yang nyata dari
waktu pemberian pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan

produksi kacang bogor.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman kacang bogor belum begitu banyak diketahui di
Indonesia apabila dibandingkan dengan kacang-kacangan lain-
nya. Kacang bogor mempunyal nama umum Bambara groundnut
vang diambil dari nama disfrik Bambara dekat Timbuktu, suatu
gdaerah di Afrika. Di beberapa negara seperti di Ghana dan
Rhodesia, kacang bogor menjadi konsumsi keluarga ataupun
urntuk dipasarkan {(Hepper, 1970).

Kacang bogor (Voandrzeia subterranes) dalam klasifikasi

botani termasuk famili Leguminosae, sub famili Papilionidae
dan merupakan satu-satunya spesies dari genus Voandzeia
(Doku dan Karikari, 1%71).

Tanaman kacang bogor merupakan herba semusim yang
pendek dan tumbuh menjalar dengan beberapa tangkal yang
panjang keluar dari batang dengan tiga anak daun(trifoliat),
sedikit berbulu, tipis, kaku, dan tegak {(Duke, 1977).

Rangkaian bunga berwarna kuning muncul dari ketiak
daun. Biasanya tanaman ini berbunga antara 40-47 harli
setelah tanam. Binofor terbentuk setelah pembuahan dengan

tangkai mengarah ke bawah dan masuk ke dalam tanah membentuk

polong. Fenomena pembentukkan tidak jauh berbeda dengan
kacang tanah. Bentuk polong bervariasi, ada yang bulat,
lonjong, atau agak lonjong. Permukaannya keriput, biasanvya

berisi satu atau dua biji tiap polong. Bijinya keras dan



e

berkulit biji dengan garis gelap disekitar mata biji. Warna
biji bervariaci, diantaranya krim, coklat, merah, hitam,
berbintik—-bintik, dan ungu kehitam—hitaman. Pola perkecam-—
bahannya dengan kotiledon di dalam tanah. Biasanya biji
berkecambah pada enam sampal sembilan hari setelah tanam
{NAS, 197%, dan F.0.C. Ezedinma dan F.0. Maneke, 1979).

Menurut Duke et al, 1977; Hepper, 1%270; dan NAS5, 1279,
meskipun kacang bogor merupakan tamaman yang sangat mudah
beradaptasi, tetapi tamaman ini lebih menyukal cuaca yang
terang, iklim panas dengan suhu rata-rata tahunan antara
£89F-B2°F atau sekitar 20°9C-28°C, dan sinar matahari banyak
selama fase pertumbuhannva.

Di Malagasy tanaman kacang bogor memberikan hasil vyang
tinggi apabila curah hujan tahunan berkisar 36-48 in (900-
1200 mm), akan tetapi sebenarnya tanaman ini masih dapat
hidup dengan baik pada daerah kering aan panas diantara
pasir dan savana dengan curah hujan tahunan 24-30 in (600~
750 mm) . Tanaman inil juga toleran terhadap curah hujan yang
tinggi, kecuali pada saat pembungaan dapat menurunkan hasil
karena banyak bunga yang gugur (NAS, 1979).

Menurut Stantaon (1966), meskipun belum pernah dilakukan
percobaan khusus tentang pemupukan terhadap kacang bogor,
namun kiranya penambahan superfosfat pada saat tanam atau
cetelah tanam dengan dosis &0 kg/ha pada tiga minggu setelah

tanam merupakan langkah vang ekonomis.



Walaupun kacang bogor sebagai tanaman legum mampu
mengikat N dari udara dengan adanya rhizobium (Boname,
1968%9), tapi masih memerlukan pupuk N karena bakteri bintil
akar belum dapat membentuk nodul sampai umur 15-20 hari.
Pada periocde ini diperkirakan bahwa pemberian pupuk N seba-
nyak 15~20 kg/ha diperlukan sebagai starter.

Dari berbagai hara tamnaman, nitrogen merupakan unsur
vang paling banvak diteliti. Alasan yvang menuniang adalah
karena hara N dalam tamah jumlahnya terbatas, dan diangkut
sangat banyak untuk setiap tahunnva, baik melalui pencucian,
penguapan, maupun diserap oleh tamnaman.

Buckman dan Brady dalam Supardi (1279) menyatakan bahwa
peranan nitrogen dalam perkembangan tanaman adalah:

1. memberikan warna hijau pada daun dan menstimulir pertum
buhan diatas tanah,

2. memperbesar butir-butir dan prosentase protein pada
tamaman serealia,

K . mengatur penggunaan kalsium, fosfat, dan unsur—unsur
lainnys.

Akan tetapi Baharsyah (1983) menvyatakan bahwa pemberian

pupuk N yang berlebihan akan mengakibatkan sukulensi dan

terhambatnya pembentukan bintil akar pada kacang-—kacangan.

Holm dan Marloth dalam Hepper (1270} menyatakan bahwa
tanaman vyvang kava akan nitrogen cenderung mendorong tanaman
untuk menghasilkan banyak daumn, sehingga apabila saat pembe-—

riaan pupuk nitrogen tidak tepat, maka produksi polorng akan
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menurun, karena pembentukkan bintil akar pada legum dipenga-
ruhi oleh proses yang terjadi pada daun dan sejajar pemben-—
tukan klorogfil pada daun.

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk i1on amonium
maupun nitrat. Ion nitrat vang diserap segera direduksi
menjadi nitrit kemudian menjadi ion amonium. Ion amonium
bersama-sama dengan karbohidrat disintesis dalam daun dan
bagian tamaman lainnya menjadi asam—asam aminc dan protein
terutama dalam hijau daun.

Bertambahnnya protein yang dihasilkan menyebabkan
tanaman tumbubh besar, sehingga lebih banyak daun yang diha-—
cilkan untuk fotosintesis. Kelebihan atau kekurangan nitro-
gen akan merugikan tanaman, Kekurangan nitrogen selalu
menyebabkan tanaman kerdil juga menyebabkan sistim perakaran
terbatas dan daun menjadi kekupingan. Sedangkan apabila
pemupukan nitrogen terlalu berat dapat menyebabkan turunnya
pH tanah, sehingga sarana tumbuh untuk tanaman menjadi tidak
optimal.

Demgan pertimbangan bahwa aktivitas dan pertumbuban
nodul terbesar terjadi selama fase vegetatif, maka pemupukan
nitrogen sebaiknya diberikan pada saat yang tepat agar tidak

mengganggu efektifitas pengikatan nitrogen oleh bakteri.



Selain itu pemberilaan pupuk N pada waktu yang tepat dapat
menekan kehilangén nitrogen akibat pencuciaen, erosi dan
penguaparn.

Umumnya kacang bogor ditanam di daerah kering dengan
suasana aerob. Pada keadaan seperti ini nitrogen dalam
bentuk nitrat (NOx ) lebinh mudah tercuci daripada bentuk
amonium (NH4+). Hal ini terjadi karemna amonium dapat diikat
dengan kuat oleh koloid-koloid tanah setelah garam—garam
amoniumnya mengalami disosiasi menjadi anion—-anion dan
kation—kation (Supardi, 1979).

Tanaman kacang bogor mengiﬁginkan jarak tanam yang
optimum, dosis dan saat pemberian yang tepat. Jarak tanam
40 % 40 cm merupakan hal yang praktis untuk kacang bogor

(Stanton, 196%}.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktw Percobaan

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Sikabay-—
an Dramaga, Bogor dengan ketinggian tempat 225-250 m di
atas permukaan laut, Jjenis tanah latosol dan curah hujan
rata—rata tahunan berkisar 300-3300 mm, sedangkan suhu rata—
rata tahunan adalah 2& 0OC. Pelaksanaan penelitian dimulatl

bulan November 1989 dan berakhir bulan Maret 1990.

Bahan Percobaan

Bahan tanaman yang digunakan adalah benih kacang bogor
sebanyak &35 kg/ha. Sebagal sumber nitrogen digunakan uirea.
Pupuk dasar yang digunakan adalah TSP 100 kg/ha, KCL 50
kg/ha dan pupuk kandang sebanyak 2 ton/ha. Untuk pengenda-—
lian hama dan penyakilt digunakan Furadan 3 &6 sebanvyak 20
kg/ha, Dithane M-4353 2 g/liter, dan Bayrusil 2 cc/liter,
masing—masing digunakan seswual dengan kebutuhan. Lahan .yang
digunakan sebanyak 27 petak dengan ukuran masing-masing

petak sebesar 5.2 m x 3.2 m.

Metode Percobaan

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial dimana masing-masing faktor mempunyail tiga taraf.

Faktor pertama adalah waktu pemberian pupuk yaitu:
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Ty : sepertiga bagian saat tanam; sepertiga bagian saat
penyiangan pertama (21 HST); sepertiga bagian
menjelang pembungaan (353 HST),

setengah bagian saat tanam; setengah bagian saat

N
penyiangan pertama,

T= : seluruh dosis pada saat tanam.

Faktor kedua adalah tiga taraf dosis pupuk urea vailtu:

Ni: 43kg N/ha,

NZ2: 90 kg N/ha,

N3: 133 kg N/ha.

Semua kombinasi perlakuan tersebut di atas diulang 3 kali.
Model rancangan acak kelompok faktorial adalah sebagai

berikut:

Yij = U + Pi + A3 + Bk + (AB) 1k + Ei 3jk, dimana:

U = rataan umum

Pi = pengaruh kelompok yvang ke i

=3} = pengaruh waktu pemberian pupuk yang ke J

Bk = pengaruh dosis nitrogen yang ke k

(AB)jk = pengarub interaksi antara dosis dan wak tu

pemberian pupuk.

Eijk = galat

Pelaksanaan

Sebelum penanaman dimulai dilakukan pengambilan contoh
tanah secara komposit untuk diamalisa. FPengolahan tanah

dilakukan tiga minggu sebelum tanam, bersamaan dengan pembe-



rian pupuk kandang. Kemudian dilakukan pembagian tanah
menjadi Z7 petak dengen ukuran masing-masing petak 3.2 m x
9.2 m. Ke-27 petak dibagi menjadi tige kelompok, dengan
jJarak antar kelompok 1 m. Jarak tanam yang digunakan adalah
40 cm x 40 cm. Jarak antar petak dalam satu kelompok 25
cm.

Pemberiaan furadan 36, TSP, dan KCL dilakukan saat
tamnam. Pupuk urea diberikan sesual dengan perlakuan.

Untuk pengendalian hama dan penyakit digunakan Bayrusil
atau Thiodan dan Dithaane M—-45. Pengendalian hanya dilaku-
kan apabila terlibat geijala serangan.

Panen dilakukan setelah tanaman berumur kurang lebih 4
bulan setelah tamam dengan cara menggarpu tanah di sekitar
tanaman, atau mencabutnya secara hati-hati.

Setelah pemanenan dilakukan kembali pengambilan contoh
tamah dari masing-masing perlakuan untuk dianalisa. Analisa

jaringan tanaman dilakukan setelah daun tanmnaman kering oven.

Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dan produksi dilakukan terhadap
sepulub tamaman contoh yang diambil secara acak untuk ma-—
sing-masing satuan percobaan.

Pegubah pertumbuhan tanaman yang diamati adalah:

1. jumlah daun 4-8 MS5T
Z. jumlah buku per tanaman

3. jumlah cabang primer per tanaman



4. bobot brangkasan per tanaman

9. bobot akar per tanaman

6. rasio tajuk akar

Pelaksanaan pengamatan pada peubah pertumbuban tanaman
dilakukan saat panen. Peubah hasil dan komponen hasil yang

diamati adalah:

1. jumlah polong bernas per tanaman
Z. jumlah polong hijau per tanaman
3. bobot polong total per tanaman

4. bobot polong per petak

S. bobot 100 butir biji

&, rendemen, yaitu perbandingan antara bobot 100 butir
biji terhadap 100 butir polong dikalikan 100%

7. indeks panen, vyvaitu perbandingan bobot biji per
tamaman terhadap bobot biji dan bobot brangkasan per
tamaman dikalikan 1007%

8. nisbah polong bernas terhadap polong total per tana-

man .



HASIL DAN PEMBAHASAN

feadaan Umum Pertumbuhan di Lapandan

Lambatnya pertumbuhan pada saat benih mulai ditanam
diduga karena kerasnya kulit benih yang menyebabkan terjadi-
nya dormansi dan faktor lingkungan yang kurang menguntungkan
pada awal pertumbuhan sehingga benih sulit untuk berkecam-
bah (Bidwel, 1875, Lawcher, 1883).

Dari data curah hujan (Gambar lampiran 1) ternyata padsa
minggu pertama tanam, curah hujan sangat rendah (x 20
mm/minggn). Hal ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan
benih untuk berkecambah, dimana dalam hal ini air diperlukan
benih untuk proses imbibisi. Keadaan kulit biji yang keras
dan air yang rendah ini diduga memperlambat proses perkecam-
bahan benih (Noggle & Fritz; 1876), sehingga tanaman ini
baru berkecambah pada 2 M3T. Pada minggu ini juga tanaman
telah mampu membentuk daun.

Tanaman kacang bogor pada penelitian ini berbunga
merata 90% pada tiap petaknya setelah tanaman berumur ku-
rang-lebih 49 HST. Selama pertumbuhan generatif, tanaman
mengalami serangan cendawan busuk akar (Sclerctiom rolfsii
ferma voapndzeia) dan becak daun Cercospora sp. Cendawan
vang pertama menverang mulai dari akar kemudian menjalar
kebagian atas tanaman, sedangkan yang kedua menyerang pada
bagian daun dan membuat permukaan daun terdapat becak-becak

eoklat kemudian mengering.



Hambatan lain selama pertumbuhan kacang bogor di lapan-
gan adalah tumbuhnya bermacam-macam gulma seperti Bopreria
sp.,Lalopogonium  pucuneides dan beberapa gulma lain dari
Jenis rumput. Namun demikian serangan yang disebabkan oleh

gulma dan cendawan ini masih bisa diatasi.

Pepgaruh Waktu Pemupukan Nitrodgen

Waktu Pemupukan N tidak memberikan pengaruh vang nvata-
terhadap semua peubah vegetatif dan generatif. Pada gambar
lampiran 1, terlihat bahwa curah hujan pada 3 HMST berkisar *
219 mm/minggu, sedangkan pada 5 MST adalah 282 mm/minggu.
Tingginya curah hujan ini didugs merupakan penyebab tidak
berpengaruhnya perlakuan waktu pemupukan terhadap pertumbu-
han dan hasil kacang bogor, mengingat perlakuan waktu penu-
pukan dilakukan pada 3 dan 5 MST. Tingginya curah hujan
pada waktu pemberian pupuk tersebut diduga menyebabkan
pupuk N yang diberikan melalui tanah tercuci. Selain itq air
vang tergenang meningkatkan laju denitrifikasi. NDZ" dapat
direduksil menjadi No vang kemudian gas ini menguap ke
udara, sehingga pemupukan menjadi tidak efektif (Leuwaka-

bessy; 1989).



Di bawah ini disajikan data hasil pengamatan terhadap
beberapa peubah vegetatif dan generatif setelah mendapatkan

perlakuan waktu pemupukan.

Tabel 1. Rata rata nilail beberapa peubah vegetatif

Waktu Pemupukan

Peubah Rata-rata
T4 To Ty
jumlah daun 4 MST 5.000 §.056 6.458 6.171
jumlah daun 5 MST 13.580 18.930 20.800 20.103
jumlsh daun 8 MST 39,760 41.450 41.840 40.047
jumlah daun 7 MST B3.890 £2.8680 66.690 B84 .420
jumlah daun 8 MST 82.180 82.500 87.360 B84.003
jumlah cabang primer/tanaman 9.877 10.258 9.980 10.417
jumlah buku per tanaman 118.300 118.288 117.278 117.289
bobot basah brangkasan (g) 72.481  B5.588 59.391 B69.237
bobot kering brangkasan (g) 40.247 36.048 39.247 38.514
bobot basah akar (g) 1.887 1.989 2.044 1.9867
bobot kering akar (g) 3.926 0.932 0.911 0.923
rasio tajuk @ akar 40.315 34.484 35.041 36.813

Dari tabel di atas terlihat bahwa pemupukan sekaligus

seluruh dosis pada saat tanam (Tg) memberikan jumlah daun

tertinggil setelah tanaman berumur 8 MST.

Seharusnya jumlah

daun vang tinggdl ini diikuti dengan meningkatnya bobot

brangkasan, Jjumlah cabang,

dan jumlah buku per tanaman

(Tabel Lampiran 1). Tetapi karena tanaman terlalu rimbun

sehingga permukaan tanah menjadi terlalu lembab

daun bagian bawah membusuk,

penimbangan brangkasan waktu panen,

dan banvak

sehingga pada saat dilakukan

bobot brangkasan ter-

tinggi diperoleh pada perlakuan pemupukan Ty yaitu 72.4861



gram (Tabel 1), begitu pula dengan rasio tajuk : akar, nilai
terftinggi tetap pada perlakuan T4 dengan nilai 40.135.

Tabel 2. Rata-rata nilai beberapa peubah generatif setelah
mendapat perlakuan waktu pemupukan.

Peubah Waktu pemupukan N Rata-rata
Ty Ty T3

hobot basah polong 83.700 76.822 87.744 83.755

per tanaman{g)

bobot kering polong 36.508 32.884 36.088 34.826

per tanaman{(g)

Jjumlah polong bernas 31.933 Z8.256 31.878 30.958

per tanaman

Jumlah polong hijan 18.9858 24 .023 25.134 23.038

{cipo) per tanaman

bobot 100 butir 121.400 121.858 118.233 120.430

polong(g)

bobot 100 butir 95,700 96.289 92.878 94,956

bijicg)

rendemern 72.248 79,142 78.518 76.6386

hobot basah polong 11.780 12.180 11.280 11.750

per petak(kg)

bobot kering polong 4 .858 4 . B67 4,309 4.545
per petak{kg)

nisbah polong bernas 38.6898 35.488 37.290 37.158
dan polong total

indeks panen 33.887 53.500 55.558 54.241

Apabila diperhatikan, tabel di atas menunjukkan bahwa

pemberian pupuk secara bertahap sepertiga bagian saat tanam,:

L - 1




sepertiga bagian saat penyiangan pertama, dan sepertigs
bagian menjelang pembungaan (Ti) atau setengah bagian saat
tanam, setengah bagian saat penyiangan pertama(Tz) cenderung
memberikan nilal yang lebih tinggi pada beberapa peubsah
generatif apabilas dibandingkan dengan perlakuan T3(se1uruh
dosis saat tanam).

Perlakuan pemberian pupuk sekaligus saat tanam terlihat
memberikan Jumlah polong hijawn, cipo dan indeks panen ter-
tinggi, tetapi tidak untuk beberapa peubah generatif lain-
nya. Hal ini diduga karena pada perlakuan T3 pupuk vang
tersedia untuk tanaman dalam tanah tinggi, sehingga tanaman
memanfaatkannya untuk pertumbuhan daun, sedangkan energi
vang diperlukan untuk translokasi karbohidrat hasil fotosin-
tesis ke polong/biji tersisa untuk proses reduksi nitrat
menjadi nitrit pada pembentukan asam amino{(Noggle and Fritz,
1976), sehingga jumlah polong bernas yang dihasilkan rendah,
hal ini menyebabkan bobot polong per tanaman juga rendgh,
begitu pula dengan bobot 100 butir polong dan biji{tabel 2},
sedangkan jumlah polong hijau cipo tinggi karena pada polong
ini diduga kandungan N nya lebih tinggil dan tidak terimbangi
oleh unsur K sehingga polong menjadi sukulen, karena kadaf

airnya tinggi(Lawcher, 1883).



Indeks panen pada perlakuan pemupukan T3 mendapatkan
nilai tertinggil yaitu 55.558. Diduga karena pada perhi-
tungan indeks panen ini melibatkan bobot polong total, maka
nilai dari jumlah polong hijau ini berpengaruh meningkatkan
bobot polong total sehingga indeks panen yang didapatkan
tinggi. Dari hasil uji korelasi, maka jumlah polong hijau
mempunyal korelasi positif terhadap indeks panen dengan

nilai r:0.25289(tabel lampiran 1).

Pengaruh Dosis Pupnk Nitrogen

Perlakuan dosis pupuk N berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong bernas per tanaman dan bobot basah polong per
petak. Untuk semuszs peubah vegetatif dan sebagian peubah
generatlf dosis pupuk N tidak memperlihatkan pengaruh vang

nyata(Tabel Lampiran 2 dan 3).

Pengarub Dosis Pupuk N Terhadap Pertumbuhan

Jumlah daun tidak dipengaruhi secara nyata oleh perla-
kuan dosis pupuk N baik pada umur 4,5,6,7, maupun 8 HST.
Begitu pula jumlah cabang primer, Jjumlah buku, bobot brang-
kasan, bobot akar, dan rasio tajuk/akar (Tabel Lampiran 2).

Hal diatas diduga karena tanah tersebut telah terdapat
N dalam jumlah vang cukup(0.11% N-total, Tabel Lampiran 4)
sehingga apabila tanah tersebut diberi lagi pupuk N, maka
tanaman akan menverapnya dalam Jumlah yvang tinggi kemudian

menggunakannya untuk pertumbuhan beberapa peubah vegetatif



sehingga pengaruhnya tidak terlihat nyata secara statistik,
{NAS, 1979). Hal di atas dapat terlihat pada tabel lampiran
5 (Hasil analisa daun untuk unsur N pada umur 115 HST).
Disini terlihat bahwa kandungan N dalam tanaman termasuk
tinggi.

Peranan unsur N dalam mendorong pertumbuhan tanaman
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Urea yang diberikan pada tanah diubah menjadi bentuk amonia
dengan bantuan alr dan enzim urease:

NHZ2CONHZ + H20 —» Z2NH3 + C02
Amonia bereaksi dengan karbon dioksida dengan bantuan ATP
atan asam alfa keto glutarat dan NADHZ wmembentuk asam amino
seperti arginin dan asam glutamat. Setelah terbentuk beb-
erapa macam asam amino kemudlan terbentuk protein (HNoggle &
Fritz, 1976). Kemudian protein ini diasimilasikan menjadi
konstituen sebagai penvusun pertumbuhan, sebagian lagi
disimpan sebagail cadangan makanan. Apabila perlu protein
radangan makanan ini kemudian dibongkar dan diangkut ke
tempat-tempat yvang memerlukannya seperti sel-sel meristem
dimana pembentukan sel-=sel baru memerlukan bermacam-macam
asam amino (Dwijoseputro, 1980).

HMeskipun pengaruh perlakuan dosis pupuk N ini tidsak
terlihat nyata secara statistik, tetapi pada tabel lampiran
2?2 dapat dilihat bahwa dosis N yang memberikan nilai jumlah
daun yang tertinggi pada 8 MST adalah 45 kg N/ha (Ny) dengan

nilai rata-rata 89.29 begitu pula untuk jumlah buku dengan



nilai rata rata 119.08, bobot basah brangkasan 71.68 gram,
bobot basah akar 2.092 gram dan bobot kering akar 0.887
gram. Sedangkan untuk Jumlah cabang dan rasio tajuk / akar,
nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan pemupukan No (80 kg
N/ha) dengan nilai masing-masing 10.878 dan 38.206. Untuk
bobot kering brangkasan nilai tertinggi dipercleh pada

adosis 135 kg N/hsa (Ng) vaitu 38.726 gram.

Pengaruh Dosis Pupuk N Terhadap Hasil dan Komponen Hasil
1. Bobot Basah dan Bobot Kering Polong per Tanaman.

Bobot basah dan bobot kering polong per tanaman tidak
terpengaruh oleh dosis pupuk N. HNamun demikian kedua peubah
di atas menunjukan nilai tertinggi pada dosis 45 kg N/ha
vaitu 86.044 gram untuk bobot basah dan 38.643 gram untuk
bobot kering. Histogram mengenal bobot kering polong per
tanaman pada berbagai perlakuan dosis pupuk disajikan pada
Gambar 1.

Tingginya hasil pada dosis pupuk Nl (45 kg N/ha) didugsa
karena pada keadaan seéeti ini tanaman lebih memanfaatkan
pupuk vang diberikan ke dalam tanah dalam jumlah cukup,
sehinggda energi yang diperlukan untuk mereduksi nitrat
menjadi nitrit pada pembentukan asam amino sedikit. Xarena
energi yvang digunakan untuk mereduksi nitrat tersebut sedi-
kit, maka energil yang masih tersedia digunakan untuk trans-

lokasi karbohidrat hasil fotosintesz dalam jumlah besar



gram
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Gambar 1. Histogram bobot kering polong per tanaman
pada berbagai perlakuan dosis pupuk N
untuk pengisian polong dan biji sehingga tanaman yang menda-
pat perlakuan dosis pupuk N vang rendah memperoleh hasil
bobot polong vang lebih tinggi (Noggle & Fritz, 1970 ;
Bidwel, 1877).

Setelah dilakukan uji korelasi, ternyata bobot basah
dan bobot kering polong per tanaman mempunyai korelasi
positif terhadap jumlah polong bernas per. tanaman, rendemen,
indeks panen, rasiec tajuk : akar dan jumlah daun (Tabel
lampiran 1 ) akan tetapi mempunyai korelasi negatif terhadap
jumlah polong hijau, bobot 100 butir polong, dan bobot 100

butir biji.



Hal di atas dapat dimengerti karena pupuk N yang dise-
rap sesuai dengan yang diperlukan tanaman akan memperbaiki
hasil dan kualitas hasil dengan mehperbanyak jumlah dan luas
daun sampai pada batas tertentu sehingga menambah persedizan
bahan makanan yang tercermin dalam biji (Porte, 1953).
Tingginyva Jjumlah polong bernas per tanaman otomatis akan
meningkatkan bobot polong per tanaman dan rendemen, akan
tetapi mempunyal pengaruh yang berlawanan fterhadap jumlah
polong hijau, bobot 100 butir polong dan bobot seratus butir
biji karensa dengan tingginva jumlah polong hijaun, maka bobot
polong basah dan kering per tanaman akan berkurang, karens

polong hijau ini umumnya berukuran kecil.

2. Jumlah Polong Bernas per Tanaman

Pengamatan terhadap Jjumlah polong bernas menunjukkan
bahwa peubah ini dipengaruhi oleh dosis pupuk N dimana pada
dosis Nl (45 kg N/ha) dan RNy (890 kg N/ha) pengaruhnya secara
statistik tidak terlihat nyvata, akan tetapi terlihat nyata
pada dosis Ng (135 kg N/ha). Dari tabel 3, terlihat bahwa
semakin tinggili dosis pupuk N yvang diberikan, maka jumlah

polong bernas per tanaman cenderung menurun.



Hal d4i atas diduga karena apsbila pupuk N yang diber-
ikan dalam jumlah tinggi, maka tanaman akan banyak mempro-
diuksi daun sehingga energi yang biasa digunakan untuk
pembentukkan polong justru digunakan untuk membentuk daun
dan bagian vegetatif lainnya (Hepper, 1870) sehingga

produksi polong dan biji rendah. Penambahan N yang

Tabel 3. Rata-rata jumlah polong bernas per tanaman
Peubah Pemupukan N (kg/ha)
45 a0 135
jumlah polong bernas 37.011b 28.500 ab 27.358 a
per tanaman
bobot basah polong 12.880b 11.710 &b 10.650 a
per petak

angka-angka vang diikuti huruf ysng sama pada baris yang sama menunju-
kan hasil tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

terlalu tinggi pada tanaman legum akan menghambat pembentu-
kan polong dan biji karena karbohidrat hasil fotosintesa
yvang biasa digunakan sebagal cadangan makanan dipakail untuk
berlangsungnya reduksi nitrat menjadi nitrit pada pembentu-~
kan asam amino. Asam amino inil kemudiah dirombak lagi untuk
pembentukan sel-sel vegetatif (Marloth dalam Hepper).

Meningkatnya jumlah polong bernas juga berhubungan
dengan ion K yang diserap oleh tanaman. Karena kalium
mempunyai hubungan katalisis dengan N, maka penambahan pupuk
N harus diimbangi dengan pupuk K. Karena pada penelitian

ini pupuk K diberikan sama untuk masing - masing



il

perlakuan,maka tanaman yang mendapatkan . pupuk N yang lebih
tinggi dari 45 kg N/ha mempunyai jumlah polong bernas yang
Jebih rendah, karena pada tanaman ini kehadiran K tidak
dapat mengimbangi pupuk N yvang diberikan dalam jumlah ting-
gi. Pupuk K pada tanaman legum selain berfungsi untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit juga untuk
memperkeras biji (Soepardi, 1879), maka tanaman vang menda-
pat pemupukan 90 kg N/ha dan 135 kg N/ha mempunvai jumlah
polong bernas lebih rendah, sedangkan jumlah poleng hijau

per tanaman meningkat.

gram

40
37

37.011

30
28
27
29

28.500

27.356
25.343

20.74
20.028

20

10
A B A B A B

m;—.nmr.mml—mmhwk_m

45 a0 135 Dosis pupuk N

Gambar 2. Histogram jumlah polong per tanaman pada ber-
bagai perlakuan

Keterangan:

A: Jumlah polong bernas B: Jumlah polong hijau



Dari hasil uji korelasi terlihat bahwa jumlah polong
bernas dan hijau mempunyail korelasi positip terhadap jumlah
daun, jumlah cabang, Jjumlah buku, nisbah polong bernas per
polong total, indeks panen dan rasio tajﬁk:akar. Hal diatas
dapat dimengerti karena pada tanaman kacang bogor, daun dan
polong tumbuh pada setiap buku yang terbentuk, jadi semakin
tinggil Jjumlah daun maka rasio tajuk/akar meningkat, jumlah
buku meningkat yang akan meningkatkan jumlah polong yang

akhirnya meningkatkan indeks panen.

3. Bobot 100 Butir Polong dan Biji pada kadar sir 13.3%.

Pemupukan N tidak memberikan pengaruh yang nyata secara
statistik terhadap bobot 1001butir polong dan biji. Dosis
vang memberikan bobot 100 butir polong dan biji tertinggi
adalah No (121.887 gram dan 96.956 gram).

Dari hal diatas terlihat bahwa pemupukan N dengan
dosis tinggi belum menjamin meningkatkan bobot 100 butir
biliji dan polong, karena dengan bertambahnya dosis pemupu-
kan , maka kebutuhan akan intermediet asam trikarboksilat
vang didapatkan dari karbohidrat dan derivatnya guna
kelangsungan sintesis asam amino juga meningkat. Sedang-
kan kandungan biji kacang bogor itu sebagian besar terdiri
dari karbo hidrat (Duke, 1977), dengan demikian akumulasi
karbohidrat dengan biji akan menurun sehingga bobot 100

butir polong dan biji menurun (Noggle & Fritz, 1878).



4. Rendemen

Dosis pupuk ¥ yang diberikan tidak memberikan penga-
ruh vang nyata terhadap rendemen. Namun demikian, dari
tabel lampiran 3, diketahui bahwa dosis yang memberikan
nilai rendemen tertinggi adalah N5 yaitu 78.483 %.

Dari hasil uji korelasi, ternyata bahwa rendemen
mempunyal korelasi positif dengan indeks panen dan nisbah
polong bernas terhadap polong total. Hal ini berarti
bahwa dengan meningkatnya rendemen maka indeks panen
meningkat dan nisbah polong bernas per polong total me-

ningkat.

5. Bobot Basah dan Bobot Kering Polong per Petak

Pemupukan N berpengaruh nyata terhadap bobot basah
polong per petak tetapi tidak terhadap berat kering poclong
per petak. HNilai tertinggi untuk bobot basah dan bobot
kering polong per petak diperoleh bila tanaman mendapat
perlakvan dosis pupuk Ny (45 kg N/ha) vaitu berturut-
turut : 12.89 kg dan 4.817 kg.

Dari gambar 3 terlihat bahwa dengan semakin tinggil
dosis pupuk yang diberikan, maka bobot basah dan bobot
kering polong menurun. Pemupukan N dengan dosis 45 kg
N/ha dan 80 kg N/ha tidak berpengaruh nyvata secara statis-

tik nntuk kedua peubah diatas, tetapi dosis 133 kg N/ha



kg 12.88

12 11.71
10.85
10
A: Bobot Basah
B: Bobot Kering
B
4.817
4.4586
4 .27
4
1 A |B A |B A IB
i
45 90 135 dosis pupuk N
(kg/ha)

Gambar 3. Histogram Bobot Basah dan Bobot Kering
Dosis Pupuk N
berpengaruh nyata memberikan hasil yang lebih rendah
terhadap kedua peubah tersebut apabila dibandingkan
dengan dosis 45 kg N/ha dan 80 kg N/ ha.

Sebagaimana dijelaskan pada beberapa keterangan
diatas, bobot basah atau bobot kering polong dipengaruhi
oleh Jumlah karbohidrat yang terdapat dalam biji (Bidwell,
1977). Pemupukan N vang tinggi akan menurunkan karbohi-
drat yang disimpan dalam bentuk polong sehingga menurunkan
Jjumlah polong bernas. Dengan menurunnya jumlah polong
bernas, maka bobot basah dan kering polong per petak
menurun.

Dari tabel 3, juga diketahui bahwa bobot basah polong

per petak berbeda nvata, sedangkan bobot kering polong per



for )
e

petak tidak. Hal diatas diduga karena pada saat pengerin-
gan , terjadi perubahan kadar air sehingga mencapal kadar
air 13.3%. Perubahan kadar alir ini menyebabkan susutnya
bobot polong dari basah mejadi kering. Sehinggs menyebab-
kan pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering polong per petak. Perlakuan dosis pupuk N hanvya
berpengaruh terhadap kadar air polong.

Dari hasil uji korelasi terlihat bahwa bobot basah
dan bobot kering polong per petak mempunyal korelasi
positip terhadap bobot polong per tanaman, bobot kering
polong per tanaman. Hal diatas berarti bahwa jika bobot
basah dan bobot kering polong per tanaman meningkat maka

bobot basah dan bobot kering polong per petak akan mening-

kat.

8. Nisbah Polong Bernas : Polong Total

Pemupukan N dengan dosis rendah(Nl = 45 kg N/ha)
memberikan nilai tertinggi terhadap nisbah polong bernas
polong total{(tabel lampiran 3), meskipun secara statistik
hal ini tidak berbeda nyata.

Hasil nisbah polong bernas : polong total yang menda-
pat perlakuan dosis pupuk tersebut adalah 43.358. Semakin
tinggi dosis pupuk yang diberikan, semakin rendah nilai
nisbah polong bernas : poleong total. Hal ini didugsa
karena dengan semakin tinggi N, rasio tajuk : akar me-

ningkat(Noggle dan Fritz, 1978), sedangkan jumlah polong



bernas menurun. Artinya dosis pupuk N yvang diberikan
lebih banyak digunakan untuk membentuk daun sehingga
karbohidrat hasil fotosintesis hanya sedikit disimpan
untuk cadangan makanan dalam bentuk polong/biji, dengan

demikian jumlah polong bernas menurun(Bidwel, 1974).

7. Indeks Panen

Indeks panen tidak terpengaruh nvata oleh dosis pupuk
secara statistik. Tabel lampiran 3 menunjukkan bahwa
indeks panen tertinggi didapatkan melalul pemberian dosis
pupuk Ny (40 kg N/ha) yaitu 57.033. Nilai inl menurun
dengan semakin tingginya dosis pupuk yang diberikan.

Dari hasil nji korelasi ternyata nilai indeks panen
banyak ditentukan oleh bobot polong per tanaman dan bobot
brangkasan per tanaman(tabel lampiran 1 ). Dengan mening-
katnya dosis pupuk N, maka bobot polong per tanaman menu-
run, sedangkan bobot brangkasan meningksat, dengan demikian
pupuk N lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan tajuk;
sehingga energi yvang diperlukan untuk mentranslokasikan
karbohidrat hasil fotosintesis dari daun ke polong menjadi
berkurang dan polong yvang terbentuk sedikit sehingga bobot

polong rendah(Murata, et al; 1880).



Interaksi Perlakuan Waktu Pemupukan dap Dosis Bupuk N

Waktu pemupukan dan dosis pupuk yvang diberikan tidak
memberikan pengaruh vang nvata secara statistik terhadap
semua komponen pertumbuhan dan peubsah generatif yang
diamati.

Dari semua komponen pertumbuhan yvang diamati(tabel
lampiran 29 ) ternyata terdapat suatu kecenderungan bahwa
pemberian pupuk secara sekaligus pada saat tanam, ataupun
sebagian saat tanam, sebagian saat penyiangan pertama,
dengan dosis pupuk 90 kg N/ha dan 135 kg N/ha hanya meﬁ—
ingkatkan jumlah daun dan beberapa peubah pertumbuhan
lainnysa.

Hal ini mengakibathkan produksi vang cenderung lebih
rendah apabila dibandingkan dengan perlakuan pemupukan
secara bertahap sepertiga bagian saat tanam, sepertiga
bagian saat penyviangan pertama dan sepertiga bagian menje-

lang pembungaan dengan dosis 45 kg N/ha(TqNq).



KESTMPULAN

Pemberian dosis pupuk N yang semakin tinggi terlihat
menurunkan hasilil secara nyata terhadap jumlah polong
bernas dan bobot basah polong per petak.

Dosis pupuk N yang memberikan hasil tertinggi terha-
dap peubah-peubah di atas adalah 45 kg N/ha (N¢) d@ngan
nilai jumlah polong bernas per tanaman 37.01, =edangkan
bobot basah polong per petak 12.88 kg(5.80 t/ha).

Perlakuan waktu pemupukan tidak memberikan pengaruh
yvang nyata secara statistik terhadap semua peubah pertum-
buhan dan hssil kacang bogor.

Walaupun tidak terdapat pengaruh yang nyata dari
interaksil antar perlakuan waktu pemupukan dan dosis pupuk
vang diberikan, namun terdapat suatu kecenderungan bahwa
perlakuan pemupukan sepertiga bagian saat tanam, sepertiga
bagian saat penyiangan pertama, dan sepertiga bagian
menjeiang pembungaan dengan dosis 45 kg N/ha(Tlﬁl) member-
ikan hasil yang lebih baik terhadap beberapa peubsah pro-
duksi tanaman kacang bogor apabila dibandingkan dengan

perlakuan lainnys.
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SARAN
Sebaiknya percobaan diulang pada saat yvang lebih
tepat waktu dengan mempersempit selang dosis pupuk N,
sehingga diharapkan diperoleh dosis pupuk N yang lebih

tepat untuk produksi kacang bogor yang lebih t
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Grafik Lamplran 1. Rata-Rata Curah Hujan Mingguan di daerah Sikabayan
Dramaga, Bogor {November 1989 - Maret1990).
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Tabel Laspiran i,

Hasil Uyi Korelasi untuk Berbaga1 Peubah
Vegetatif dan Beneratif yang Diamati

f E C ] E
A
4 . 37368 L
C 24922 82128 1
] 07376 L6BLOT 40301 i
E L5320 -.03409 -,00840 -,00120
F L23847  L04TI0 18480 19893 (21544
G ~.19834 -, 17354 -, 06400 13232 (70543
H - 19476 33352 .0939% 41065 -.13414
i -.284387 (31526 (03479 29974 -, lbléS
B L8568 26161 -.05755 (24034 (26448
i 2036 JHARTT - 12676 24281 V24794
L -.04762 44264  (1BS4B 42727 -.00274
H L4182 127700 - 00347 19044 19200
K 03280 -, 1162 -, 23337 -.28248 -.24229
0 09581 -, 18623 -.20872 -.789582 -, 17919
P 09428 -,03122 -.05029 ~-.08125 13887
a 033330 28318 -.01326 2798 .4
R - 164581 -.095%  -,2997% (02639 14334
5 JARZS0 (83236 30042 277700 -.13093
{ d k L N
I 1.0000 .
J 4984 1,0000
3 4731 . 9404 1.0000
L .8824 L9740 344 1,0000
K - 0306 -,0248 JG20 -, 1821 1.0000
N - 0207 070 0428 - 2350 ~.09840
{ -, 1408 L01b4 100 -.27%5 - 1004
P ~.0338 1223 L3700 -.0128 200
il LA507 L3483 A3 5600 Q777
f 4301 A900 L3899 L3830 .2529
g -,0083 - 1822 -,2042 . [4B7 494
Q R g
a {6000
R L7328 1.0000
g 472 0813 1,0000
Keterangan; Rilai kritis satu arah: & 32373
gua arah : t 38009

A. jumlah cabang priser

B. jualah buku
£. cabang terpanjang

i

~,02492
- 23216
- 30088
-.28948
- 23874
.27529
. 28098
-.22022
=, 23800
-.02780
10648
-.06736
268735

K

1,000
L8819
2173

-, 4487

- 3733

-, 3933

~.01024
- 06823
29712
37745
03262
22343

§

39

i
93286
1643
33064
JGE444
-.01412

-.04544 -.09004

-, 04395
24833
A7292
4333
- 53160

0

1.0000
-.0232
-.4319
- 3704
-.199¢

J. babot bazak pnlang ubinan

- 17233
174
JA0182
40528
05661

P

1. 0000
L0459
776

-.2849

¥. bobot kering poleng ubinan
L. juslah polong bermas
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Tabel Lampiran 2.

Dosis Pupuk N (kg/ha)
rata-rata

Peubah 45(N4) 80(N,) 135(Ng)

jumlah daun 4 HST 65.133 6.311 6.087 6.17
jumlah daun 5 MST 20.680 20.180 18.480 20.11
jumlzsh daun B8 M&T 44,930 39.8680 38.470 41.05
jumlah daun 7 MST 67.240 63.340 82.580 64 .38
jumlIah daun 8 MST 89.280 82.580 80.140 84 .00
jumlah cabang per 9.822 10.878 9.624 10.04

tanaman

Jumlah buku per tanamanli8.078 118.458 1186.333 117.289
bobot basah brangkasan 71.861 85.111 70.938 B3.237
per tanaman (g)

bobot kering brarngkasan 38.809 38.847 38.728 38.494
per tanaman (g)

bobot basah akar (g) 2.082 1.788 2.020 1.887
bobot kering akar(g) 0.887 0.895 0.908 0.823
nisbah tajuk:akar 35.184 38.2086 36.208 36.610

Tabel Lampiran 3. Fata—rata ™Nil

P = D o SN
3 s garn

peubah dosis pupuk N{(kg/ha) Rata-rats

45(N) S0(N5) 135(Ng3)

bobot basah polong 85.044 76.844 78.378 83.755
per tanaman (g)

bobot kering polong 38.843 32.841 32.833 34.806
per tanaman (g)

bobot 100 butir po 118.488 121.887 121.133 120.430
long(g)

Jumlah polong hijan 20.0286 20.747 25.343 22.038
per tanaman ’

bobot 100 butir biji 892.855 98.958 95.058 94 .3958
rendemen 78.370 73.044 78.493 76.638
bobot kering polong 4.817 4.548 4.271 4,545
per petak(kg)

nisbah polong bernas 43.552 34.810 33,107 37.158
dan polong total

indeks panen 57.033 53.433 52.256 5d.241




Tabel Lampiran B.
Helai Daun

bentuk daun

1

~ leher daun

- letak daun

~ profil panjang
- profil lebar

- permukaan daun
- tepi daun

- gerigi daun

- Jjenis daun
Batang/cabang.
-pertumbuhan
-warna batang bawah

~warna batang atas

~bulu : kerapatan
kekakuan
ukuran

Rumpun

~-bentuk

-anakan

-kerapatan

-pembungaan

~mur panen

—pemizlihan

Deskripsi Tanaman Kacang Bogor

lanciolet, oblong
ada

ke atas

lengkung rata
cekung

rata

rata

tidak ada

tirfoliet

menjalar, tegak, semi tegak
hijau tua/coklat
hijaun

kurang rapat

halus/lentbr
pendek
terbuka, bergerombol, semi

bergerombol

banyak

tinggi

sedang

80 - 140 hari setelah tanam

cepat
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Lampiran 7.

Ragam Jumlah Daun 4 MST

e umbear

u
o

JE

kT

Fhitung

Frob

kel ompok:
wak t (W)
Dosis(D)
W=D

Residual

= P2 b3 ORI RS

&

S.6894
1.112
Q.237
O, 550

11.77

2.947

0.5559 0.7566
0,147%7 0.193%
QL.0826 O.1125E
0.7.3358

0. 4996
. 8257
0.9724

Kl L34

Tabel Lampiran

8.

Analisa Ragam Jumlah Dawun

pada O MST

sLmbsr db Jie kT Fhitung Erab
ke lompak 76,15 28,07

wak o () 7.114 .55 0.58%% (. 5740
dosis(D) A.914  F.252 0 0.5747 0.6010

W o D

recidual

AR S

il. 44
97 .57

0, 44698

0. 7392

Kl LE774

Tabel Lampiran 9. Analisa Ragam Jumlah

Dan &

MsT

S unber b Jk KT F hitung F

kK&l ompok = 5,92 1R.44

Waktu (W) 2 .96 11.48 O.3162 0.7371
Dosis (D) zZ 16,4 108.2 2. 900 O O762
WX D 4 £&G7 1&.464 G3.4584 0.7670
Fesidoasal 14 5209 ZHED

Lk or 140684



Ay

Tabel lampiran 10, Mnalisa Ragam Jumlab Dawn 7 MST

jull
i

Samber JK KT F hitung F

kelompok
Walktw (W)
Dosis (D)
W X D

Residual

114.%2 n7.11
76.97 8.48 Q.&714 0.0:88
11z2.4 S34.18 0. 28035 0.7987
106.8 26.71 0. 4660 0.7617
?17.0 a7.31

J=a
> BRI RIRD

kb 2 11.76%

Tabel lampiran 11. Analisa Ragam Jumlah Daun 8 MST

Sumber db JE ET F hitung &

kKelompok, = a1.78 T4
Waktu (W) 2 182.2 T&.10 1.157%2 003809
Doeis (B) 2 Q4037 20189 2.976 0.0784
WX D 4 T n0h.68 O 8207 0BT
Residusl 14 10E5 &7 .82

klkop PR

Tabel lampivan [Z. Analiss Ragam Jumlah Cabang Frimer

Somibey db Jh kT Fohitong F

i
|—
fn]
Yy
L

ke lommok 2
Wzbtee {W) =
Dosis (D) 2
W XD 4
Residusl 164

0.244 OB

0.245 0.29

2.8 2.8 0,124
O A4E Qw7

1.i82

0= en
1 S ¥
d.-p-{i

.0
iy

LI NP e T

-

Tab=l lampiran 1. Analisa Ragam Jumlah Bobu

Smbter dh Jk kT F hitung Frob

e lompok = 47 .95 2E.G74 0,13
Dosis (D) =z 18.50 2.101 O.0LE
Waktiy () e GRET 21054 0,11
W X D 4 ' ZVH.2T &9 .072 035

™m
F

Recsichal 14

.
INST .87 191.854 o

sk o: LL.81% BN \

i‘l‘ . LA 81 3 \vz" 4;
LY et S
., hl

T R S TR

T e b



Tabel Lampiran 14. Analisa Ragam Bobot Basah BEra

1}
O
Ju]
[+
n
16

a

sumber b JEK KT Fhitung Frob

E1.05 15.326 0.230

1946037 28,236 1.430 O.262

22016 116.081 1.720 D.210

4328.94 LG7.274 1.5906 QL2235
& 1080 .57 £7.23%6

kelaompohk
Waletu (W)
Dosis (D)
Wl D
Galtat

= b 3R R3

Kl Sf0.53%

Tabel Lampiran 135, Arnalisa Ragam Bobot Kering Akar LN

sumber db JE KT Fhitung Frob

Lelampok
Wak ()
Dasis (D)
Wow D
Galat

0,16 Q,091 1.1328 Q280
G, 0 O L.001 O.03Z2
O.013= O .20
0,04 0,019 Q.29

& 1.04 O.066

bt P b3 ORI ORI
i

K27 . F0%

Takel Lampiran 1&. Analiss Ragam Bobot Kering Brangkasan

m

sumbe e d b JK KT Fhitumg Frob

kelompok 1040460 SELE00 1,250 0.318

blakti ) 2 a4 .40 43,23 L.000
B = (1)) 5 a7l 17 .853 G.410
W s D 3 78,74 19,684 0. 450
Galat 16 4£97T. 08 47,368

KEks 17,10%

Tabel Lampiran 17. Analisa Ragam Bobot Basah Akar

siimbher db JE =T Fhituno Frob

kelompok Z 0.3 O.1481 0,780

Wal bt (W) 2 O.15 G.074 0,380

Dosic () = 0,44 0.228 1.9080 O.362
b D 4 0.44 0.110 0,520

Galat 14 ZLVR7 0.211




Tabel Lampivran 18.

Fer Tanaman

Analise Ragam RBobot Basah

48

Folong

KT

Fhitung

Frob

suamber db Ji<

telompok 2 1222.04
Wak tu (W) = LBZ .87
Dosis(D) 2 2049 .31
W D 4 407 .08
Galat L6 S274.40

611.021
I26.9ED
1024, 65%
100,518
I2F.779D

L.85
0.99
011
QL3230

.11

i

0.072

flh 121, 68%

Tabel Lampiran 19. Analisa Racem Bobot Kering Folong Fer
Tanaman

sumber dbs JE KT Fhitung Frab
kelompok =z 21g.99 109,494 2,140 0,149
bl tu (W) 2 3205 25.194 0.510
DosisiD} = 194 .87 Y8.417 1.9230 0.178
bkt x D 4 &1.91 15.477 0.I00
Galat 1& 217.81 S1.11=
fke 20,5375

20,

Tabel Lampiram

Arnalisa Ragam Jumlah Folang Bernas Fer

Tanaman
sumber dib JEk KT Fhitung Fraob
Hlangan 27.15 3.974 0620
Bk i) 9031 12.4654 0,280
Dosis (D) LO0.94 290.4468 ETLB&D D, O5ER

L o D 81.18

Galat

[ O I O e

-

112670

20 .282

70.419

O, 290

Kk E7.11%

Tabel Lampiran Z1.

Analisa Ragam Jumlah Folong Hijau(Cipo)

sLmber db JE KT Fhitung Frob
Hlangan 2 14,15 7.074 0,190

WEE o (W) 2 133,68 56.84%2 L.770 0.201
Dos1s (D) s W5.08 47 .54%2 1.260 O.E10

W D
Galat 14 GOE.T75

HL L0046
Z7.734

0. 820

i 2hH. ALY



{abel Lampiran

E]

49

22, Analisa Ragam Bobot 100 Butir Folong

sumber db

J K

KT

Fhitung

Frob

-

H]l apngan 2
Wa kol W) Z2
Dosis(D) 2
Wowl B 4
Galat 1

[y

144.89
68.41
P IE
124.76
a8%5.04

72,443
3E.707
25.064
48.690
I7.190

1.2580
0,880
O.700
1.310

0.174

0. 508

i s D RI0A T

Tabel Lampiran 235,

Analisa Ragam Bobot 100 Butir Biji

[u

suymber b

Jk

KT

Fhitung

Frobk

Ulangan
Waktu(W)
Dosis(D)
D

at

= R ORI ORD

Jamd 2L

It
Ga

47 260
A9 .84
73.78
104,195
437 .95

2E.6E1
29.921
7 .890
24602358

0,477

O.,.780
O L9280
1.240
Q.860

0,314

ki DS 81%

Tabel Lampiran 24,

Analisa Ragam Rendemen

sumber db

Fhitung

Frob

Ul angan o
bakful: P
Dionsds (1) s
W D 4
Galat 1

.

1

Jrt

b -

-

=
~
e

1

174,20
444 283
1772.158

&

Pom
o~
f

- £q
A

Lt

i h

£
Lol

87,101
111,238
116,780

4

O, SO0
1.18a0
0,750

1,000

{ s
L, ey

Q.454

Tabel Lampiran 25,

Analisa Ragam

Bobot Basah FPolong FPer Fetak

suimbe dh

g

kT

Fhiitung

Frob

Ll angan =
izt ) 2
hozis(D) i,
W o D 4
Galat 14

1.396
3820
PZLLE
L.744

26 T4

0O.&F77
1.7560
11,31
0. 43559
1.647

0,349
& BET

O.263

0. EZs80
D.0072%%

0.8935

(TR T g



Tahel

Leampiran 9. Hasii Fevx

Fer labuanJCR

JE Esfdar

Bk

BESkar

Bk ar

NTA

T1NE
TLNE
TLNE
Tl
TanE
T
T
TME

GLEAT
10, &57

1L, 000
9407

10,387

LB

120, 127

EN 68
1L 747

117 .77

D. 0467 TL.667
G.ELT 71,240
0 &L.AT0

1
1,167 TR EHE

H9. 043
37 VEI0
44,167
4,915
I7.775
I8, 453
T6.949
41.270

X —{ T
HF e b KD

2217

1.049
0.870G

QL B05
0.954
0,874

80150
43,102
29785
2,404
6,501
4,148
Z5.074
ZA4.618
S0 4EG

10.HZD

11.810 11.870

17,10

R

2D LAEZ0

beterangan
JOF : Jumlah Cabena frimer
JEo2 Jumlab Bubko

BRBEr: Bobot Basabh Branghasan

ER

o

MNTA

Bobot BEasah
Eobot Fer-ing
Misbah Tajuls Alkar

fal |

. Jamatan Beberapa Peubah Veagetatit Facs
Berbagai Perlakuan Waktu dan Dowsis Fupoek b
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